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DELIK HARTA KEKAYAAN DALAM KUHP
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Pemdahuluan

Pembuat Uindang-undang ketika menetap-
== smatu norma perilaku menjadi norma
Sl untuk seluruhnya atau sebagian antara
e Simaksudkan untuk memberi perlindung-
am k=pada kepentingan umum yang berkaitan
emsan norma tersebut.

Kepentingan yang hendak dilindungi oleh

undang-undang itu disebut se-

‘s kepentingan hukum. Misalnya diancam-
ww= delik pembunuhan dengan pidana yang
h adalah berkaitan dengan kepentingan
m yang hendak dilindungi yaitu nyawa
za Demikian pula dengan delik harta
=n dalam KUHF, kepentingan hukum
jelasjelas hendak dilindungi adalah
mn dengan kepemilikan harta kekaya-

merupakan kajian secara
2= normatif terhadsp beberapa delik
kekayaan dalam KUHP yang secara
atis dirinci sebagai berikut : (Wirvono
, 1086, hal 13-14)

'fllssan ini

dari Delik Harta Kekayaan

Umsur-unsur khas dari masing-masing
Sk barta kekayaan antara lain :
Fencurian (diefstal); mengambil barang
ge=ng lain untuk dimiliki secera melawan
Bmbum;
Pemerasan (afpersing); memaksa lain
@engan kekerasan untuk memberikan
sesuaty;
Pengancaman (afdreiging); memaksa
grang lain dengan ancaman untuk mem-
Serikan sesuatu;

d. Penggelapan barang (verduisteirng); me-
miliki barang yang sudeh ada di ta-
ngannya (zich toe-eigenen);

e. Pemudahan (penadahan): menerima atau
memperlakukan bzrang yang diperoleh
crang lain karena tindak pidana;

Unsur-unsur pencurian - Pasal 362 KUHF

a. Perbuatan mengambil

b. Yang diambil "barang sesuatu”

¢. Barang itu seluruhnya atau sebagiar
kepunysan orang lain

d. Pengambilan itu "dengan maksud herdak
dimiliki' secara melawan hukum.

Mengambil barang

TInsur pertama dari tindak pidana pen-
curian ialah perbuatan “mengambil” barang,
Kata “mengambil” (Wegnemen) dalamn arli
sempit terhatas pada menggerakkan tangan
dan jari-jari, memegang barangnya, dan
mengalihkannya ke lain tempat. Sudah lazim
masuk istilah pencurian apabilz orang
"memutar” skakelar untuk mencuri aliran
listrik, "memutar kran gas untuk mencuri gas,
"menebang” pohon untuk mencuri kayu.
"membiarkan” kuda betina bergaul supaya
kawin dengan kuda jantan, "pemacak milik
orang lain tanpa izin, mencuri bibit kuda.

Apabila penyerahan barang disebabkan
oleh pembujukan dengan tipu muslihat, maka
ada tindak pidana “penipuan”. Jika penyarah-
an ini disebabkan ada paksaan dengan ke-
kerasan oleh si pelaku, maka terjadi tindak
pidana “pemerasan” (afpersing). Sedangkan

“pengancaman” (afdreiging) terjadi jika pak-

Tetap Fakietos Hukurr UWES
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saan ni berupa mengancam akan membuka
rahasia.

Barang yang diambil,

Pencurian merupakan perbuatan yang
merugikan kekavaan si korban, maka barang
yang diambil harus berbarga. Ilarga ini lidak
selalu bersifat ekonomis. Misalnya barang
yang diambil itu tidak mungkin akan terjual
kepada vmanyg lain, tetapi baygi si korban sangat
berharga, Van Bermelen memberi contoh
beberapa helai rambut (haarlok) dari seorang
wafat yang dicintai atau beberapa halaman
yvang disnbek dari suahl huku ecatatan atau
suatu surat biasa tetapi bagi korban sangat
berharga.

Bararg yang dizmbil dapat sebagian di
milik: oleh s: pencusi, yaitu apabila merupa-
kan suatu barang warisan yang belum dibagi—
bagi, dan si pencuri adalah salah seornag ahli
waris yang turut berhak atas barang itu.
Hanya jika barang yang diambil itu tidak
dimiliki vlel siapa pun (resnuallius), misalnya
sudah dibuang oleh si pemilik, makz ticak
ada tindak pidana sencurian.

Tujuan memiliki barangnya dengan me-
langgar hukum.

Yang menjadi ukuran "memiliki" adalah
berbuat sesvatu sevlah-olah pemilik barang
itu, dan dengan perbuatan tsrtentu it si
pelaku melanggar hukum.

Wujud Perbuatan memiliti barang

Porbuatan ini dapat berwujud macom
macam, seperti menjual, menverahkan, me-
minjamkan, memakai sendiri, mengga.daikﬂn,
dan sering bahkan bersifat negatif, yaitu lidak
berbuat apa-apa dengan barang itu, tetapi
juga tidak mempersilakan orang lain berbuat
sesustu dengan barang itu tanpa persetujuan-
nva.

Bagaimana apabila perbuatan itu ber-
wujuc. menghancurkan barangnya ? Dalam
hal in: tidak ada kata sepakat antara para pe-
nulis. Van RBemmelem dan Noyon Langmeyer
berpendapat, bahwa menghancarkan barang
dzpat dikatakan memiliki barang, sadangkan
Simors-Pompe berpendapat bahwa apabila
seorang menyimpan barang orang lain dan
menghancurkan barangnya tanpa ciberi izin
dari yang berhak, maka lebih tepat jika ia
dianggap melakukan tndzk pidana peng-
hancurar bararg orang lain (pasal 406)
(kautena seoiang penylupan barany yang
mengiancurkan barang itu sukar dinamakan
memiliki suatu barang yvang pada waktu itu).
Lain halnya dengan seorang yang mengambil
barang nrang lain dengan tujuan untuk meng-
hancurkannya. Kini masih dapat dipersoal-
kan, sampai dimana ada maksud si peng-
ambil barang untuk kemudian akan merg-
hancurkannya.

Bagaimarakah apabila si pengambil ba-
rang hanya bermaksud untuk memalkai ba
rangnya sebentar, dan sesuatu itu akan di-
kembalikan, atau si penyimpan barang me-
makal barangnya sebentar, tidak untuk
seterusnya ?

Dalam hal ini, baik Neyor Langemeyer
(Falaman 141/142) mavpun Van Bemmelem
herpendapat, hahwa seararg vang memper-
gunakan suatu mobil atau suatu kapal motor
untuk dipakai pesiar sebentar, tanpa izin
pemiliknya, hanya dapat dihukum karena
mencuri bensin yang dipakai - habis, dan
seorang vang mempergitnakan sepeda orang
lain untuk sebentar berpular putar di jalan
dan kemudian dikembalikan, tanpa :zin si
pemilik, sama sekali tidak dapat dihukum.

Draliaun Lal i pen ulis l}lfip!:!ldupal‘, bahwa
titik bera: harus diletakkan pada tidak zdanya
izin dari pemilik barang yang diambil itu.
Cengan tidak adanya izin ini, perbuatan si
pengambil barang tersebut dapat dilaralifikasi
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s=esa "memiliki" barang, dan dengan de-
s dapat dianggap bersalah melakukan

eemcurian”. Hanya pidananya saja dapat
dimmgankan

Se=Sedaan antara pencurian dan penggelap-
Barang
Perbedaan ini nampak pada oeristiwa
Apabila suatu barang berharga, milik
seiuh di tengah jalan raya, dan secrang,
menemukan barang ilu, maka jika si B
abil barang itu dan pada waktu itu
bemniat untuk menahan dan memakai
r im sebagai miliknya, ia melakukan
pidana “pencurian”. Apahila pada
mengambil barang itu si B mula-mula
untuk mengembalikan barang il
= =i pemilik dengan perantaraan polisi,
pada waktu itu barangnya ada di
a bukan karena suatu tindak pidana
= dan door misdrijf onder zich hebben).
ina:uud:an ia mengubah niatnya, yaitu
sud untuk menahan barang itu selama-
dan memakainya terus menerus,
@ pada saat mengubah niat itu ia me-
tindak pidana “penggelapan barang”.

2zn dengan Femberatan

Simsak pidana ini terdapat dalam pasal

LEEF disebut sebagai pencurian dengan
karena pasal ini merupakzn
Beusian vang diperberat pidananya karena
m-alssan khusus berkaitan dengan eara-
f=rfentu untuk melakukannya, situasi
S22t perbuatan dilakukan maupun
&=n shjek harang yang diambil

i

2 Fasal 363 KUHF menyatakan :

- 2 dengan pidana penjara selama-
hwu tujuh tahun;
i pencurian ternak;

ke-2? pencurian pada waktu kebakaran,
peletusar, banjir, gempa bumi atau
gempa laut, peletusan gunung api,
kapal karam terdampar, kecelakaan
kereta api, huru hara, pemberontak-
an atau bahaya perang.

Ke-2 pencurian pada walk:u malam dalam
sebuah rumah kediaman atau di
pekatangan tertutup yang disitu ada
rumah kediaman, dilakukan oleh
orang yang ada di situ tanpa setahu
atau bertentangan dengan kehendak
yang berhak.

Ke-4 pencurian dilakukan oleh dua orang

- atau lebih bersama-sama,

pencurian yang dilakuxan dengan
jalan membongkar., merusak atau
remanjat, atau memakai anak kund
palsu, perintah palsu atau pakalan
jabatan palsa, yaith wunbtk dapat
masuk ke tempat kejahatan atau
untuk dapat mengambil barang yang
akan dicari itu.

(2) Jika pencuri dari nomor 3 disertai salah
satu hal dari nomor 4 dar nomor 5, maka
dijatuhkan hukuman penjara sclama
lamanya sembilan tahun.

ke-5

Fencurian ternak

Yang dimaksud dengan temak adalah
sesual dengan asal 101 KUHF. "Ternak”
berarti hewan yvang berkuku satu, pemamah
biak dan babi, atau dengan lain perkaman:
kuda, sapi atau kerbau dan babi.

Di satu pihak penentuan arti kata ini
berarti memperluss karenn biasanya kada dan
babi tidak masuk istilah “ternek™ (vee); di
lain pihak bersifat membatasi karena tidak
termasuk di dalamnya : pluimvee atau ayam,
bebek dan sepagainya.

Nur Yahya



PUSAT PENGEAJAN HUKTM DAN PEMIANGUN N

PERSPEERTIF - Voleme } No_ 1. Tchun 1997, Edisi April

Pencurian pada wakiu ada kebakaran dan
sebagainya

Alasan untuk memberatkan pidana atas
pencurian ini ialah, bahwa peristiwa-peristiwa
gemacam ini menimbulksn keributan dan rasa
kekhawatiran di khalayak ramai, yang me-
mudahkan seorang jahat melakukan pen-
curian, sedangkan semostinya orang-orang
tersebut memberi pertolongan kepada para
korban.

Contch kasus misalnyz perisliwa pen-
jarahan ketika terjadi buru hara di Banjar-
masin. Untuk berlakunyz pasal ini Hdak perlu
bahwa yang dicuri itu barang-barang yang
kena hencana ataun yang diselamatkan dari
bencana, tetapi juga meliputi barang-barang
di sekitamya vang karena ada bencana tidak
dijaga oleh yang empunya.

Pencurian pada waktu malam dalam sebuah
rumah kediaman dan seterusnya.

Unsur "wakha malam” digabungkan de-
ngan tempat “rumah kediaman” atau peka-
rangan tertutup dimana ade rumah ke-
diaman”, ditmnbah dengan unsur “adanya si
pencuri di situ tanpa setahu atau bertentangan
dengan kehendak yang berhak”. Gabungan
unsur-unsur ini memang memberi sifat lebih
jahat kepada pencurian.

“Pekarangan tertutup” tidak memerlukan
adanya pagar yang seluruhnya mengelilingi
pekarangan, tetapi cukup apabila pekarangan
yang bersangkutan nampak ‘erpisah dari
sekelilingnya.

Perlu diketahui, bahwa tidak ada syarat
beradanya si pencurn di situ “tanpa persetuju-
an yang berhak”. Jadi harus ada kehendak
yang berhak yang terang menentang adanya
si pencuri di situ. Maka, apabila ada seorang
masuk rumah itu, mungkir orang itu diper-
silahkan sebapal tamu yang akan diterima,
selanjutnyva apabila yang berhas menyatakan

tidak setuju dengan hadirmnya orang itu, maka
dapat dikualifikasi bertentangan dengan
kehendak yang berhak.

Pencurian oleh dua orang atau lebih ber-
Sama-sama

Pasal ini hanya berlaku apabila ada dua
orang atau lebih yang masuk kriteria turut
melakukan dari pasal 55 ayat 1 nomor KUHP
dan memenuhi syarat “bekerja sama”. Jadi
pasal 362 ayal 1 nomus 4 KUHPF lidak berlaku
apabila hanya ada seorang “pelaku” (dader)
dan ada seorang “pembantu” (medeplichtige).
“Bekerja sama” ini misalnya terjadi apabila
selelah mereka merancangkan niatnya untuk
bekerja sama dalam melakukan pencarian,
kemudian hanya seorang yang masuk rumah
dan mengambil barang, dan kawanannya
hanya tinggal di luar rumah untuk menjaga
dan memberi tahu kesada yang masuk rumah
jika perbuatan mercka dikctahui oleh orang
lain.

Tencurian dengan jalan membongkar, me-
rusak dan sebagainya

Pembongkaran (braak) terjadi apabila,
misalnya, dibikin lubang dalam suatu tembok-
dinding suatu rumah, dan perusakan
{verbreking) terjadi apabila, misalnya, hanya
satu rantzai yang mengikat pintu diputuskan
atau kunci dari suatu peti dirusak.

Moenurut pasal 92 KUHP arti “memanjat”
diperluas sampai meliputi membikin lubang
di dalam tanah di bawah tembok dan masuk
rumah liwat liubang itu {("menggangsit” se-
perti perbuatan seekor gangsir), dan meliputi
pula selokan atau parit yang ditajukan untuk
uzmibalasi sualu pekarangan, yang dengan
demikian dianggap "tertutup” (besloten er?).

Menurut pasal 100 KUHP arti “anak kunci
palsu” diperluas sampal meliputi semua
perkakas berwujud apa saja, yang digunakan
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=tk membuka kunci seperti,misalnya,
s=potong kawat.

Dengan disebutkannya hal-hal yang mem-
Sesatkan pidana tersebut, maka apabila
szmng baru melakukan pembongkaran atau
gemmsak-an atau pemanjatan, dan pada waktu
e diketahui sehingga «i pelaku lari, orang
#= sudah dapat dipersalahkan melakukan
Pe=cobaan melakukan pencurian (poging tot
SSestal) karena perbuatan pembongkaran dan
Smm-Lain tadi dapat dianggap masuk tahap
“ESap pelaksanzan” (uitvoering dari pasal
S5 EUHP) tindak pidana “pencurian dengan

tan” (gequalificcerde ciefstal), jadi
=ak lagi dalam tahap “persiapan” (voorbe-

i)

Pemcurian dengan Kekerasan - Pasal 365
=ur

#=5) Dengan pidana penjara selama-lamanya
sembilan talun dihukum pencari yang
Sadahului, disertai, atau diikuti dengan
kskerasan atau ancaman kekerasan ter-
Sadap orang, dengan maksud untuk mem-
ge=rsiapkan atau memudahkan pencuarian
. atau si pencuri jika tertangkap basah,
Smpaya ada kesempatan bagi dirmya ser-
i atan bagi yang turut serta melakukan
&=ahatan itu untuk melarikan diri atau
s=paya barang yang dicuri tetap tinggal
&5 mngannya.

¥ Fidana penjara selama-lamanya dua belas
&=5um dijatuhkan ;

%=1 jika perbuatan itu dilakukan pada
waktu malam dalam sebuah rumah
kediaman atau dipekarangan ter-
tutup di mana ada rumezli kediaman,
atau di jalan umum atau di dalam
kerefa api ztau trem yang sedang
berjalan.

%2 jika perbuatan itu dilakukan oleh
dua orang alau lebih bersama-sama.

Ke-3 jika yang bersalah masuk ke tempa:
melakukan kejabatan itu dengan
jalan membengkar atau memanjat,
atau dengan memakai anak kunci
palsu, perintah palsu atau pakaian
jabatan palsy;

Kec 4 jika perbuatan itu berakibat luka
berat

(3) Dijatuhkan pidana penjara selama-lama-
nya lima belas tahun jika perbuatan ity
berakibat matinya orang.

(4) Pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup atau penjara selama-lamanya dua
puluh tahun dijatuhkan jika perhuatan itu
berdkibat ada orang luka berat atau mati,
dan lagi perbuatan itu dilakukan bersama-
sama oleh dua orang atan lebih, dan lagi
pula disertai salah satu dari hal-hal yang
disebutkan dalam nomor 1 dan nomor 2.

Unsur-unsur Khas Pencurian dengan
Kekerasan

Unsur khas yang ditambahkan pada pen-
curian biasa yaitu “mempergunakan kekeras-
an atau ancaman kekerasan” yang ditujukan
kepada "orang’ bukan pada "barang” dengan
maksud yaitu ke-1 untuk mempersiapkan
pencurian, dan ke-2 maksud untuk mem-
permudah pencurian.

Sedangkan yang dimaksud sebagai per-
buatan kekerasan alau ancaman kekerzsan
mendahului pengambilan barang, misalnya
memukul atau menembak atau mengikat
penjaga rumah, termasiuk pula ketentuan yang
ada dalam pasal f9 KIIHP.

Sedangkan pengambilan barang diper-
mudah dengan kekerasan atau ancaman ke-
kerasan, misalnya memukul si penghuni
rumah atau mengikatnya atau menodong
mereka agar mereka diam saja dan tidak ber-
gerak, sementara pencun lain mcngambil
barang-barang dalam rumah,
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Sehingga dapal dimengerti mengapa
pencurian yang disertai kekerasan ini diancam
dengan pidana berat {scmbilan tahun penjara}.

Perbedaan dengan pasal 339 KUHP

Pasal 339 KUHP menentukan : pembunuh-
an yang diikuti. disertai atau didahului de-
ngan suatu tindak pidana, dan yang dilakusan
dengan maksud untuk mempersiapkan atau
memudahkan tindak pidena itu, atau jika
tertangkap basah, tntuk melepaskan dirinya
sendiri atau pesertanya dar. pidana atan
supaya barang yang diapatnya dengan
melanggar hukum tetap ada dalam tangannya,
dipidana dengen maksimum Sidana penjara
seumur hidap atau selama dua pulul tahun.

Perbedaannya dengzan pasal 365 adalah
sebagai berlkut. Jika pasal 365 mengatur per
hnatan kekerasan yang mungkin mengakibat-
kan matinya orang, dilakukan untuk memper-
siapkan atau mampermudah pencarian, ielapl
dalam pasal 339 pembunuban merupakan
sarana untik mempermudah tindak pidana
yang mengikuti, menyertai atau rendahului-
]'l}l'ﬂ.

Jadi, tindak pidana pokok dari pasal 363
adalah percurian yang ditambah pidananya
karcna dilakukan kekerasan, scdangkan
tindak pidana pokok dari pasal 33% adalan
suatu pembunuhan, yang juga ditarabah
pidananya karena adianya maksud lebih dari
pada pemhunuhan itu, yaitu untuk memper-
siapkan atau memudahkan suatu tindak
pidana lam.

Pencurian dalam Keluarga

Menurut pasal 367 ayat ? KIIHF, apabila
pelaku atau pembantu dari pencurian dari
pasal-pasal 362 §/d 365 adalah suami atau
istri daii si korban, dan mereka dibebaskan
dari kewajiban tirggal bersama, atau

keluarga sedarah semenda, baik dalam
keturunan lurus maupun kefurunan ke sam-
ping sampai derajat kedua, maka terhadapnya
sendiri hanya boleh dilakukan penuntutan
aias pengadaan $1 xorban pencurian.

Apakila suami atau istri it tidak dibebas-
kan dari kewajiban tinggal berszma, maka
menurut ayat 1 dari pasal 367, sama sekali
tidak boleh dilckukan penuntatan.

Avat 3 menentukan, jika menurut adat
istiadat garis ibu {matriarchaat dari daerah
Minengkabau) kekuasan bapak dilakukan oleh
orang lain daripadz bapak, maka aturan ayat
1 tadi berlaku juga urtuk orang itu.

Pemerasan (afpersing!

Tindak pidana “pemerasan” (aflersing]
diatar dalam pasal 368 KUHP.

Tindak pidana ini dikualifikasi sebagai
“pemerasan” (atpersing), dan dian-am dengan
pidanan penjara selama-lamanya samhbilan
tahun.

Tindak pidana pemerasan ini sangat mirip
dengan “pencurian dengan kekerasan” dari
pasal 365 KUHP. Bedanya ialah, bahwa dalam
hal pencurian si selaku sendiri mengambil
barang yang dicuri, sedangkan dalam hel
pemerasan. si korkan. setelah dipaksa dengan
kekerasan, menyerah<an barangnya kepada
Si pemeras.

Kalau misalnya di tengah jalan raya se-
orang A ditodong dengan pistol oleh B yang
kemudian mengambil senditi dompet berisi
uang dari saku si A, maka yang terjadi ialah
pencurian dengan kekerasan dari pasal 365
KUHP.

Apabila A ditodong cleh B dan kemudian
atas permintaan B, si A menyerahkan dompet-
nya berisi uang kepada B, maka yang terjadi
jalah pemerasan dasi pasal 368 KUHP.

Pemiripan kedua tindak pidana ini juga
terlihat dari pasal 368 ayat 2 yang menyztakan

S ——

46

Nur Yafya




SNEET PENGKANAN HIIKUM DAN PEMBANGUNAN

PERSPEKTIE - Voldume 2 No . Takun 997, Eaiai Aprif

@yt 23 dan 4 dari pasal 365 tentang pe-
mambehan hukuman-hukuman, berlaku juga
g=== tindak pidana dari pasal 368 ayat 1.
Mengingat unsur “paksaan dengan ke-
Mes=san” ini, maka kedua tindak pidana ini
@dalah pengkhususan darl tindak pidana
“pekssan” pada umumnya, yang termuat
S pasal 365 ayat 1 nomor 1 KUEP.

Pemgancaman (afdreiging)

Imdak pidana “pengancaman” (afreiging)
M=t bersama “pemerasan” dalam satu Heel
W buku kedua KUHP, yaitu dalam pasal

¥ avat 1.

Sedalsi pasalnya menyatakan : Darang
==s= dengan maksud menguntungkan dirinya
@& orang lain dengan melanggar hukum,

- ==makes orang dengan ancaman akan me-
M= secara lisan atau dengan surat, atau
@Emgan ancaman akan membuk: rahasia
 ==p=ya orang itu menyeralikan kepadanya
- S==== barang yang seluruhnya atau sebagian
 S=semyaan orang itu atau ocang ketiga, atau
S=mewa orang ilu mengutang atau meng-
Begmskan piutang, dipidana karena “peng-
@me==man” dengan hukuman penjara selama-
Emmenye empat @hun.
 Sasaran dari si pelaku sama dengan “pe-
~me=zsan” Yang berbeda ialah cara / alatnya
g dipergunakan oleh si pelaku untuk
memc=pai tujuan itn Pada pasal 368 KUHP
‘Wg=merasan) cara / alat yang dipergunakan
@ialsh kekerasan atau ancaman kekerasan,
- Ssfzee pada pasal 360 KUHP {pengancaman)
&= [ alainyz adalah ancaman akan menista
S=mean hisan atau tulisan atau membuka raha-
==

Perbedaan cara inilah yang kiranya men-
= zlasan bahwa tindak pidana pengan-
=mma=m hanya diancam dengan pidana lebih
‘mme=n dari tindak pidana pemerasan,

Selam masyarakat, tindak pidana pengan-

caman (afdreigirg) ini lazimnya dinamakan
chantage (bahasa Prancis dan Belenda) dan
blackmail (bzhasa Inggris).

Perbedaan antara "rahesia" dan "nista”
ialah, babwa suatu rahasia pada hakikat me-
ngenai suatu hal yang benar terjadi, tetapi
penistaan mengenai hal yang benas atau tidak
benar, dan disembunyikan oleh karena suatu
hal tertentu, sedangkan yang dicemarkan ialah
nama dan kehormatan dari vrang yang di-
ancam atau dari erang ketiga, yang hubungan
kekeluargaan atau persahabatan dengan or-
ang yang diancam,

Rahasia yang bersangkutan tidak hanya
mengenai suatu hal yang harus disimpan olsh
si pelaku tindak pidana pengancaman, tetapi
dapat mengenai apa saja yang oleh orang
yang diancam dikehendaki jangan diketahui
oleh orang banyak. Maka rahasia ini berlainan
artinya dari rahasia yang dimaksudban dalam
pasal 322 KUHP, yarg mengenai pembukaan
rahasia oleh orang yang, karena jabatannya
atan pekerjaannya, berkewajiban menyimpan
rahasia itu.

I’asal 322 KUHP, misalnya, mengenai se-
orang notaric berwajib merahasiakan isi dari
suatu surat hisah wasiat yang bersifat rahasia
(geheim testament), maka pasal 322 berlaku
apabila gi notaris membuka rahasia itu.

Ada kemungkinan rahasia tersebut bocor
kepada seprang ketiga, yang akan menyalah-
gunakan pengetahuan tentaiy adanya rehasia
itu, dan ia mengancam si notaris, kecuali jika
si notaris memberi sesuatu kepadanya atau
mengulang «lau menghapuskan piutang.
Maka si peng-ancam itu dapat dikenakan
hukuman berdasar pasal 364 KUHP.

Tetapi tidak hanya mengenzi rahasia se-
macam iri saja. Mungkin s notaris telzh
berbuat sesuztu yang ia sendiri ingir me-
rahaslakannya, jadi yang diwajibkar kepada-
nya dalam jabatannya untuk disimpan.
Misalnya si notaris pernah melakukan suatu
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delict susila. Apabila kobatulan seorang A
mengetahui ha. ini dan ia mengancam si
notaris member: sesuatu atau mengutang atau
menghapuskan suatu piutang, maka si A
dapat juga dipersalahkan melanggar pasal
368 KUHDP tentang pengancaman. Malah
justru inilah yang dalam praktek sering terjadi
dengan nama chantage atau blacmail,

Penggelapan barang (verduislering)

Perumusan dari tindak pidana ini termuat
dalam pasal 372 KUTIP dari titel XXIV buku
I KUHP sebagai berikut: Dengan sengaja
memiliki dengan melanggar hukum suatu
barang yanyg seluruhnya atau sebagian ke-
punyaan orang lain dan yang ada di bawah
kekuasaannya (onder zick hebben) bukan
karena kejahatan.

Barang di bawah kekuasaan si pelaku.

Unsur ini merupakan unsur pokok dari
“penggelapan Ebarang” yang membedakan
dari tndak pidara lain berkaitar dengan harta
kekavaan arang.

Ditambahkar. bahwa barang harus ada di
bawah kekuasaan si pelaku buken karena
kejahatan. Dengan demikian tes garnbar bahwa
barang itu oleh yang empunya dipercayakan
atau dapat danggap dipercayakan kepada si
pelaku. Maka pada pukoknya dengan per-
buatan "penggelapan” si pelaku tidak me-
menuhi kepercayaan yang dilimpahkan atau
dapal diaggap dilimpahkan kepadanya oleh
yang berhak atas suatu barang.

Jadi, tidaklah cukup apabila kebetulan
sualu barang de facto ada di bawah kekvasaan
s5i pelaku. Misalnya, seekor ayam milik si A
masuk ke dalam pekarangan si B dan ber-
campur dengan ayam-ayam milik si B, maka
ayam it de facto ada di bawah kekuasaan si
B. Tetapi oleh karena tidak ad: pelimpahan

kepeicayaan vleh A kepada B, maka kini tidak
ada unsur “di bawah kekuasaan” dari tindak
pidana “penggelapan bzrang”. Tetapi apabila
51 B memperlakukan ayam itu sebagai milik-
nya dengan, misalnya menggiring ayam itu
ke kandang ayamnya, maka perbuatan si B
masuk istilah “pencurian”, bukan “penggelzp-
an harang”

Sebaliknya, untuk menggelapkan barang
tidak perlu bahwa =i pelaku de facto selalu
dapat menguasai barang itu, Misalnya seorang
A diserahi oleh B menyimpan suatu barang
milik si B, dan kemudian si A menyerahkan
lagi barang itu kepada C uniuk disimpan.
Pada situasi seperti ini si A secarz de facto
tidak menguasai barang itu, tetapi apabila ia |
kemudian menyaruh si C lelap menguasai
bzrang itu, dan oleh karenanya dapat dikata-
kin menggelapkan barang ‘tu.

Penipuan (bedrog. oplichting)

Titel XXV 11 KUHF berjucul “Bedrog”
yang berarti “penipvan” dalam arti luas, sc
dangkan pasal pertama dari titel itu, yaimu
pasal 378, mengenai tindak pidana “opli-
chting” yang herarti “penipuan” juga, tetapi
dalam art: sempit, sedangkan pasal-pasal lain
dari titel tersebut membuat tindax pidana
lain yang bersifat penipuan juga dalam aiti
luas.

Redaksi pasal 378 menyatakan : Bararg
siapa dengan maksud menguntungkn dirinya
atau orang lzin dengan melanggar hukum,
baik dengan memakai nama atau kedudukan
palsu, baik dengan perbuatan-perbuatan tipu
muslihat maupun denzan rangkaian ke-
bohongan, membujuk orang lain supaya
menyerahkan sualu barang atau supaya mem-
buat utang atau menghapuskan pintang, di-
pidana karena “penipuan” (oplichting) de-
tpan pidana penjara selama-lamanya empat
tahun.

48
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dengan pemerasan dan peng-

Fes==maan ini ada pada hal, bahwa baik
== pemerasan dan pengancaman maupun
== penipuan, akibat yeng dituju adalah
waitu agar si korban menyerahkan suatu
g =tau membuat utang atan menghapus-
smalu piulang,.

Ferbedaannya aca pada cara yang diper-
sian oleh si pelaku. Perbedaannya adalah
= pada "pemerasan” dan “pengancam-
#da unsur “paksaan” sedangkan “penipu-
ada unsur "pembohongan”, keduanya
menggerakkan si kotban agar berbuat

Ussur kekerasan atau ancaman dengan
=a=an pada tindak pidana pemerasan
sbsbkan tindak pidana ini dihukum
Berat, vaitu dengan maksimum pidana
g=== sembilan tahun, sadangkan tindak
“pengancaman” dan “penipuan” la-
di=ancam dengan maksimum pidana 4
penjara.
Memgingat persamaan tersebut timbul per-
kenapa dalam KUHP urutan pe-
=n adalah : ke-1 pencurian, ke-2 pe-
=s=n dan pengancaman, ke-3 penggelapan
£ dan ke-4 baru penipuan.
¥iramya alasan untuk mengzdakan urutan
mizh sebagei berikut : Pemerasan dan
smcaman, yang kelihatannya dar Iuar
= dengan pencurian, yaitu memaksa or-
=nfuk menyerahkan barang, adalah agak
2= dengan pengambilan barang terutama
abilan dengan kekerasan,

ur Menipuan :

Membujuk orang supaya menyerahkan se-
=xiy bﬂrﬂng membuat utang atau meng-

Sepuskan utang
Maksudnya hendak menguntungkan diri

sendiri atau vrang lain dengan melawan

hukum

c. Membujuk ilu harus memakai cara-cara

tertentu, yaitu :

Memakai nama palsu
Kedudukan/martabat palsu
Memakai tipu muslikat
Mempergunakan rangkaian kata ke-
bohongan

it s

Membuat utang atau menghapuskan utang

Bagaimanakah apabila utang yang dibuat
itu masuk suatu utang, yang menurvt hukum
tidak boleh ditagih di muka pengadilan ?
Misalnya apabila seseorang yang dalam suatu
perjudian dengan bermain curang sehingga
menjadi menang dan lawannya berutang ke-
padanya, apakah scorang ilu dapal diper-
salahkan melakukan ticdak pidana “peni-
puan’?

Beberapa penulis berpendapat dengan
Van Bemmelen (halaman 326), bahwa per-
tanyaan ini harus dijawab dengan “ya” karena
dari kata-kata pasal 378 tidak ternyata, bahwa
utang yang dibuat harus dapat ditagih di
muka penzadilan (Wirjono Prodjodikoro 1986,
hal : 18-2)).

Memakai nama atau kedudukan palsu

Pemakaian name palsu terjadi apabila
seorang menyebutkan sebagal namanya suatu
nama yang bukan namanya, dan dengan de-
mikian menerima barang yang laru: diserah-
kan kepada orang yang namanya disebutkan
tadi.

Bagaimana jika nama orang itu sebenarnya
sama dengan nama vang disebutksn, letapi
ia tahu benar bahwa barang itu harus diserah-
kan kepada orang lain yang namanya sama
itu 7 Kalau ini terjadi. orang il tah dapat
dipersalahkan berdasar tipu muslihat atau
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rangkaian kebohongan, tidak dapat berdasar
kedudukan palsu karena kedudukan ini harus
mengenai suatu hubungan tertentu dengan
orang tersebut.

Perbuatan-perbuatan tipu muslihat (listige
kunstgrepen) dan rangkaian kebohongan
(samenweefsel van verdichtsels).

Rangkaian kebohongan berupa beberapa
kata-kata yang lida< benar, sedangkan tipu
muslihat berupa membohongi tanpa kata kata
tetapi dengan, misalnya, memperlihatkan
sesuatu, Dan dalam praktek kedua cara ini
dipergunakan sersama-sama dan secara
gabungan.
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